BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik habitat
burung maleo yang terdapat di cagar alam panua yang berupa suhu di dalam
lubang berkisar antara 35° C dengan kedalaman lubang 40-90 cm, diameter lubang
35-240 cm, kelembaban didalam lubang 67-75 % dan tekstur tanah pada
umumnya berpasir. Bahan penyusun lubang yaitu tanah dan pasir serta serasah
daun merupakan bahan yang mudah diperoleh di sekitar lubang serta berfungsi

sebagai alternatif panas bagi penetasan telur.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian tentang jumlah populasi dan penelitian yang
komprehensif yang mencakup berbagai aspek dari burung maleo, sehingga

memperkaya data yang sudah ada.
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